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ABSTRAK 

Salah satu alternatif untuk mengatasi kekurangan pakan adalah melakukan 

pengawetan sekaligus meningkatkan kualitas hijauan dalam bentuk fermentasi hijauan 

dengan menggunakan bahan inokulan mikroba seperti starbio.  Starbio dinamakan 

probiotik karena Starbio berperan dalam menunjang jehidupan (Pro-biotik) dan sangat 

bertentangan dengan antibiotic (anti hidup) serta berguna dalam usaha pengembangan 

peternakan yang berwawasan lingkungan.  Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Ujung 

Baru, Kecamatan Soreang Kota Parepare dan analisis kandungan zat-zat makanan 

dilaksanankan di Lab.  Kimia Makanan Ternak UNHAS.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan ADF dan NDF rumput gajah yang di fermentasi dengan starbio 

sekaligus mengetahui dosis penggunaan yang tepat.  Hasil analisa Kandungan unsur hara 

menunjukkan Pemberian tingkat starbio tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata 

terhadap kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa, ADL dan kerusakan bahan kering 

rumput gajah yang difermentasi. 

 

Kata Kunci : rumput gajah, fermentasi, starbio 

 

ABSTRACT 

One alternative to overcome the shortage of feed is to preserve and increase the 

quality of forage in the form of fermented forage by using materials such as microbial 

inoculant Starbio. Starbio called probiotics because Starbio role in supporting jehidupan 

(Pro-biotic) and is contrary to the antibiotic (anti-life) and useful in the business 

development of environmentally sound farming. The experiment was conducted at the 

New End Sub, Sub City Soreang Parepare and analyzes the content of nutrients in the Lab 

dilaksanankan. Chemical Feed UNHAS. This study aims to determine the content of ADF 

and NDF in the elephant grass fermentation with Starbio well as knowing the proper 

dosage. The content analysis results indicate nutrient provision Starbio level showed no 

significant difference in the content of NDF, ADF, hemicellulose, cellulose, ADL and the 

destruction of elephant grass dry matter fermented. 
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PENDAHULUAN 

Ruminansia sebagai salah satu 

penghasil daging yang cepat sering 

mengalami kekurangan pakan hijauan.  

Selama musim kemarau, ternak kadang-

kadang hanya memakan hijauan kering 

atau limbah pertanian yang kualitasnya 

sangat rendah, sehingga ternak biasanya 

kehilangan berat badannya bahkan yang 

lebih parah bias menimbulkan kematian .  

Oleh karena itu perlu ada alternative agar 

ketersediaan pakan sepanjang tahun 

dalam jimlah dan kualita yang memadai, 

sehingga dapat menunjang produksi 

ternak ruminansia. 

Salah satu alternatif untuk 

mrngatasi kekurangan pakan adalah 

melakukan pengawetan sekaligus 

meningkatkan kualitas hijauan dalam 

bentuk silase, hay atau fermentasi hijauan 

dengan menggunakan bahan inokulan 

mikroba seperti starbio.  Mikroorganisme 

pencerna serat kasar merupakan 

mikroorganisme paling banyak 

digunakan sebagai probiotik, karena 

masalah utama pakan ruminansia adalah 

serat kasar (Soeharsono, 1997). Starbio 

dinamakan probiotik karena tarbio 

berperan dalam menunjang jehidupan 

(Pro-biotik) dan sangat bertentangan 

dengan antibiotic (anti hidup) serta 

berguna dalamusaha pengembangan 

peternakan yang berwawasan lingkungan 

(Anonnym 1999). 

Penggunaan probiotik dalam 

pakan diharapkan akan meningkatkan 

derajat fermentasi bahan organic pakan 

terutama komponen serat sehingga dapat 

memberikan sumber energi tersedia yang 

akan lebih tinggi ( Suharto, 

Winantoningsih dan Rosanto, 1983 ). 

Rumput gajah ( Pennisetum 

Purpureum ) adalahsalah satu jenis 

rumput yang produktifitas dan nilai 

gizinya tinggi, serta disukai ternak dan 

ncocok di awetkan dalam bentuk segar. 

Rumput gajah merupakan rumput tropis 

yang baik untuk dibuat silase walaupun 

mengandung karbohidrat terlarut dalam 

level yang rendah terutama ketika 

dipanen sebalum berumur 80 hari, tetapi 

di banding dengan rumput tropis lainnya, 

rumput gajah cenderung memiliki 

kandungan karbohidarat terlarut dalam 

kadar yang tinggi. 

 

TUJUAN PENELITIAN DAN 

KONTRIBUSI PENELITIAN 

 

Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas rumput gajah yang di 

fermentasi dengan starbio sekaligus 

mengetahui dosis penggunaan yang tepat. 

 

Kontribusi penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetetahuan 

khususnya fermentasi atau pengawetan 

pakan hijauan. 

 

METODE PENELITIAN 

Perlakuan 

Penelitian ini menggunakan 4 

macam perlakuan dengan 4 kali ulangan 

menurut Gasperzs (1991). Perlakuan 

tersebut masing-masing sebagai berikut :

  

A= 2 kg rumput gajah + 0 g starbio 

(Kontrol) 

B= 2 kg rumput gajah + 4 g starbio  

C= 2 kg rumput gajah + 8 g starbio 

D= 2 kg rumput gajah + 12 g starbio 

 

Parameter yang di amati 

Parameter yang di amati pada 

penelitian ini adalah : 

a. Kandungan neutral detergen fiber 

(NDF) dan acid detergen fiber (ADF) 

dengan menggunakan analisis Van 

So0est (1982). 
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b. Kandungan hemiselulosa, selulosa 

dan ADL, serta persentase kerusakan 

bahan kering hasil fermentasi. 

 

Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari analisa 

laboratorium di olah dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) menurut Gaspersz (1991) dengan 

model matematik sebagai berikut : 

Y ij  =  µ + Ti + ∑ ij 
dimana 

Yij =   Hasil pengamatan dari 

peubah pada penggunaan  

starbio ke-i dengan ulangan 

ke-j 

µ =  Rata-rata pengamatan 

Ti = Pengaruh additive starbio 

ke-i 

∑ ij = Galat percobaan dari galat 

ke-i pada pengamatan ke-j 

Dimana I = 1, 2, 3 dan 4 adalah jumlah 

perlakuan 

              j. = 1, 2, 3 dan 4 adalah jumlah 

ulangan. 

 

Pada perlakuaan yang berbeda 

diuji dengan menggunakan uji beda nyata 

terkecil menurut Gaspersz ( 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan NDF Rumput Gajah yang 

Difermentasi 

Sidik ragam memperlihatkan, 

bahwa penambahan beberapa tingkat 

starbio tidak memperlihatkan perbedaan 

yang nyata (P>0,05) terhadap kandungan 

NDF rumput gajah yang difermentasi.  

Walaupun tidak berbeda nyata antara 

perlakuan, tetapi ada kecendrungan 

penurunan NDF dengan bertambahnya 

pemberian starbio. 

NDF adalah zat makanan yang 

tidak larut dalam deterjent neutral dan 

merupakan bagian terbesar dari dinding 

sel tanaman.  Bahan ini terdiri atas 

selulosa, hemiselosa, lignin, silica dan 

beberapa protein fibrosa (Van Soest, 

1982).  NDF mempunyai korelasi yang 

tinggi dengan jumlah konsumsi hijauan.  

Semakin tinggi kandungan NDF, maka 

kualitas hijauan semakin rendah 

(Ensminger dan Olentine, 1980). 

Suatu penelitian yang dilakukan 

surjadi (2000), memperlihatkan adanya 

peningkatan daya cerna NDF dari 

39,82%-48,60% akibat penambahan 

probiotik starbio.   Sedangkan hasil 

penelitian Haryanto, dkk (1999), 

memperlihatkan adanya kecendrungan 

kenaikan daya cerna NDF dari 41,7%  

menjadi 44,9% pada penambahan 

probiotik starbio 0,5%. 

 

Tabel 1.  Rata-rata Kandungan NDF 

Rumput Gajah yang 

Difermentasi dengan Beberapa 

Tingkat Starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

71,75 

70,34 

72,38 

70,18 

70,14 

72,40 

69,98 

70,84 

70,10 

71,55 

69,74 

70,26 

70,60 

68,92 

69,02 

70,85 

Rata-rata 71,14
a 

70,84
a
 70,41

a
 69,85

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 

 

Kandungan ADF Rumput Gajah yang 

Difermentasi 

Sidik ragam yang memperlihatkan 

bahwa penambahan tingkat starbio tidak 

memperlihatkan perbedaan yang nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan ADF 

rumput gajah yang difermentasi.  

Walaupun tidak berbeda nyata antara 

perlakuan, tetapi ada kecendrungan 

penurunan ADF dengan bertambahnya 

pemberian starbio.   

Acid detergent fiber (ADF) 

merupakan zat makanan yang tidak larut 
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dalam asam.  ADF terdiri atas selulosa, 

lignin dan silica (van soest, 1982).  

Makin tinggi kandungan ADF, maka 

kualitas hijauan semakin rendah 

(Esminger dan Olentine, 1980). 

Hasil penelitian Surjadi (2000), 

menunjukkan kenaikan daya cerna ADF 

dari 38,01% menjadi 50,56% pada pada 

penambahan probiotik starbio 0,3%.  

Sedangkan penelitian Haryanto, dkk 

(1999), memperlihatkan adanya 

kecendrungan kenaikan daya cerna ADF 

dari 41,9%  menjadi 45,0%  pada 

penambahan probiotik starbio 0,5%. 

 

Tabel 2. Rata-rata Kandungan ADF 

Rumput Gajah yang 

Difermentasi dengan Beberapa 

Tingkat Starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

52,80 

55,00 

53,56 

55,79 

52,14 

52,04 

54,48 

56,22 

54,06 

54,25 

53,44 

52,85 

53,54 

52,72 

52,94 

53,72 

Rata-rata 54,29
a 

53,72
a
 53,65

a
 53,23

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 

 

Kandungan Hemiselulosa Rumput 

Gajah yang Difermentasi 

Hasil tersebut di atas lebih rendah 

disbanding hasil penelitian Made (2001) 

dimana kandungan Hemiselulosa Rumput 

Gajah yang dibuat silase tanpa bahan 

additive sebesar 18,58%.  Perbedaan 

tersebut kemungkinan disebabkan karena 

tingkat pertumbuhan yang digunakan 

berbeda atau proporsi batang disbanding 

dengan daun hijauan yang digunakan 

tidak sama.  Hasil penelitian Sau (1999) 

memperlihatkan bahwa, makin tua umur 

tanaman yang digunakan relative sama, 

maka hasil fermentasinya juga relative 

sama.  Pada penelitian Surjadi (2000), 

ternyata terjadi penurunan daya cerna 

hemiselulosa dari 47,07% menjadi 

44,92% pada penambahan satarbio 

sebesar 0,3%. 

 

Tabel 3. Rata-rata Kandungan 

Hemiselosa Rumput Gajah 

yang Difermentasi dengan 

Beberapa Tingkat Starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

18,95 

15,34 

18,72 

14,39 

18,00 

20,36 

13,50 

14,62 

16,04 

17,30 

16,30 

17,41 

17,06 

16,20 

16,08 

17,10 

Rata-rata 16,85
a 

17,12
a
 16,76

a
 16,61

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 

 

Kandungan Selulosa Rumput Gajah 

yang Difermentasi 

Sidik ragam yang memperlihatkan 

bahwa penambahan tingkat starbio tidak 

memperlihatkan perbedaan yang nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan selulosa 

rumput gajah yang difermentasi.  

Walaupun tidak berbeda nyata antara 

perlakuan, tetapi ada kecenderungan 

penurunan selulosa dengan bertambahnya 

dosis starbio.   

Pada tabel 4, rata-rata kandungan 

selulosa yang diperoleh jauh lebih tinggi 

dibanding dengan Made (2001) dimana 

kandungan selulosa rumput gajah yang 

difermentasi tanpa bahan additive 

12,19%.  Perbedaan tersebut disebabkan 

karena perbedaan kandungan selulosa 

bahan asal hijauan yang digunakan. 

Kandungan selulosa rumput gajah 

yang digunakan Made (2001) sebesar 

20,06%, sedangkan kandungan selulosa 

yang digunakan pada penelitian ini 

sebesar 48,70%.  Dengan demikian 

kualitas hasil fermentasi hijauan 
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berhubungan dengan kualitas bahan yang 

fermentasi (Noller dan Thomas, 1985). 

 

Tabel 4.  Rata-rata Kandungan Selulosa 

Rumput Gajah yang 

Difermentasi dengan Beberapa 

Tingkat Starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

38,32 

37,94 

36,24 

40,17 

34,50 

35,94 

36,72 

38,38 

37,17 

36,46 

35,61 

34,68 

34,44 

35,58 

35,08 

36,25 

Rata-rata 38,17
a 

36,39
a
 36,03

a
 35,34

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 

 

Kandungan Acid Detergent Lignin 

(ADL) Rumput Gajah Difermentasi 

Sidik ragam yang memperlihatkan 

bahwa penambahan tingkat starbio tidak 

memperlihatkan perbedaan yang nyata 

(P>0,05) terhadap kandungan ADL 

rumput gajah yang difermentasi.  

Walaupun tidak perbedaan yang nyata 

antara perlakuan, tapi ada kecenderungan 

kenaikan kandungan ADL dengan 

bertambahnya dosis starbio.  Hijauan 

yang mengandung ADL yang tinggi 

maka daya cernanya rendah. 

Menurut Sutardi (1980) bahwa, 

hubungan antara ADF dan ADL dengan 

manfaat bahan makanan sangat penting.  

Jika kadarnya dalam bahan makanan 

tinggi, terutama ADL maka daya cerna 

bahan makanan tersebut rendah.  

Kandungan ADL ini dipengaruhi oleh 

umur tanaman.  Menurut Whiteman 

(1980), makin tua umur tanaman, 

proporsi bagian yang dapat dicerna 

seperti karbihidrat, protein dan isi sel 

lainnya cenderung menurun, sebaiknya 

proporsi yang sukar dicerna seperti 

lignin, kutikula dan silika meningkat. 

 

Tabel 5. Rata-rata Kandungan ADL 

Rumput Gajah yang 

Difermentasi dengan Beberapa 

Tingkat Starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

17,48 

17,06 

17,32 

15,62 

17,64 

16,10 

17,76 

17,83 

17,89 

17,76 

17,83 

17,97 

19,10 

17,14 

17,86 

17,47 

Rata-rata 16,87
a 

17,33
a
 17,61

a
 17,89

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 

 

Kerusakan Bahan Kering Rumput 

Gajah  

Sidik ragam memperlihatkan 

bahwa penanbahan beberapa tingkat 

starbio tidak memperlihatkan perbedaan 

yang nyata (P>0,05) terhadap kerusakan 

bahan kering rumput gajah yang 

difermentasi.  Walaupun tidak terdapat 

perbedaan tingkat kerusakan bahan 

kering antara perlakuan, tetapi 

penambahan tingkat starbio cenderung 

meningkatkan kerusakan bahan kering.   

 

Tabel 6.   Rata-rata tingkat kerusakan 

bahan kering rumput gajah 

yang difermentasi dengan 

beberapa tingkat starbio (%). 

 

Ulangan 

P e r l a k u a n  

A B C D 

1 

2 

3 

4 

10,49 

1,27 

3,95 

9,20 

9,59 

6,79 

6,10 

4,15 

6,96 

4,39 

5,94 

9,01 

5,33 

7,85 

5,95 

8,92 

Rata-rata 9,23
a 

6,67
a
 6,58

a
 7,01

a
 

Keterangan: Huruf yang sama di 

belakang angka rata-rata 

pada baris yang sama 

menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata (P>0,05). 
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Dari tabel 6, terlihat tingkat 

kerusakan bahan kering rumput gajah 

yang difermentasi baik dengan tanpa 

starbio maupunyang mengggunakan 

starbio menunjukkan tingkat kerusakan 

yang rendah.  Hasil tersebut sejalan 

dengan pernyataan Hughes dan Metcalfe 

(1972), kerusakan bahan kering pada silo 

yang kedap udara biasanya tidak lebih 

dari 5-10%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

uji kandungan unsur hara maka 

disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan starbio memperlihatkan 

perbedaan yang tidak nyata terhadap 

kandungan NDF dan ADF rumput 

gajah yang difermentasi. 

2. Pemberian tingkat starbio tidak 

memperlihatkan perbedaan yang 

nyata terhadap kandungan 

hemiselulosa, selulosa ADL dan 

kerusakan bahan kering rumput gajah 

yang difermentasi. 

 

Saran  

Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

meningkatkan dosis starbio untuk 

mengetahui penggunannya yang optimal. 
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